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ABSTRAK

Abstrak: Salah satu masalah yang dihadapi mitra peternak sapi di Kabupaten Bone adalah
pengelolaan limbah urin yang tidak dimanfaatkan, yang dapat mencemari lingkungan.
Program pengabdian ini dilakukan untuk menjawab masalah mitra terkait pengelolaan
limbah peternakan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan mitra dalam pembuatan pupuk organik cair biourine, melalui penerapan
teknologi fermentasi. Selain itu, melalui pelatihan pengemasan dan pemasaran digital, mitra
dapat meningkatkan diversivitas produk. Mitra kegiatan ini adalah Usaha Jual Beli Sapi Putri
Kembar 77 dengan jumlah anggota pekerja sebanyak 10 orang. Kegiatan ini juga melibatkan
partsipasi aktif dari kelompok tani dan ternak Desa Poleonro, kabupaten Bone. Tahapan
pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan produksi,
dan evaluasi. Hasil program ini mampu meningkatkan kemampuan mitra secara signifikan.
80% responden memahami proses pembuatan biourine, 70% mampu membuat biourine
sendiri, dan 100% menilai program ini memiliki manfaat ekologis dan ekonomis. Mitra mampu
membuat produk yang dikemas dengan baik dan memiliki akun e-commerce untuk
memperluas distribusi. Program ini terbukti efektif meningkatkan kapasitas keberdayaan dan
kemandirian usaha peternakan dalam memanfaatkan limbah urin sapi.

Kata Kunci: Biourine; Fermentasi: Limbah Urin Sapi; Pupuk Cair Organik; Usaha
Peternakan.

Abstract: One of the problems faced by cattle farmer partners in Bone Regency is the
management of unused urine waste, which can pollute the environment. This community
service program was carried out to address the partners' problems related to livestock waste
management. The purpose of this activity was to increase the partners’ knowledge and skills
in making biourine liquid organic fertilizer through the application of fermentation technology.
In addition, through training in packaging and digital marketing, partners can increase
product diversity. The partner in this activity is Usaha Jual Beli Sapi Putri Kembar 77, which
has 10 employees. This activity also involves the active participation of the farmer and livestock
group of Poleonro Village, Bone Regency. The implementation stages consist of socialization,
training, technology application, production assistance, and evaluation. The results of this
program have significantly improved the partners'capabilities. 80% of respondents understand
the biourine production process, 70% are able to produce biourine themselves, and 100%
consider this program to have ecological and economic benefits. Partners are able to produce
well-packaged products and have e-commerce accounts to expand distribution. This program
has proven effective in enhancing the capacity and self-reliance of livestock businesses in
utilizing cattle urine waste.
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A. LATAR BELAKANG

Sapi merupakan komoditas ternak yang cukup banyak dipelihara oleh
masyarakat di Kabupaten Bone. Dari segi wilayah, Kabupaten Bone
memiliki ketersediaan pakan ternak yang cukup besar, hal ini disebabkan
oleh banyaknya faktor pendukung seperti keamanan, cuaca dan kondisi
geografis Telupere et al. (2021) di wilayah tersebut. Salah satu tantangan
dalam usaha peternakan adalah pengelolaan limbahnya (Wahyuni & Santoso,
2023). Limbah cair khususnya urin sapi akan menjadi sumber pencemaran
lingkungan jika tidak ditangani dengan cara yang tepat (Widijanto et al.,
2024). Urin Sapi dapat diproses menjadi pupuk organik cair (POC) Anisa et
al. (2021) karena di dalam biourine terdapat kandungan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman Qibtiyah (2018) dan zat penolak untuk beberapa jenis
serangga hama (Masyitah et al., 2023).

POC merupakan sarana produksi pertanian yang diproses melalui
dekomposisi bahan organik, baik hewani maupun nabati (Maisaroh et al.,
2025). POC mengandung unsur hara makro seperti itrogen, Fosfor dan
Kalium, serta unsur hara mikro berupa asam amino, vitamin dan senyawa
bioaktif lainnya (Fitria et al., 2022). Unsur Hara di dalam POC sudah
berbentuk latutan sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman (Tanti et al.,
2019). Selain sebagai sumber nutrisi, POC juga berperan dalam memperbaiki
kualitas tanah melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(Waruwu et al., 2024). Kandungan bahan organik dan mikroorganisme
fungsional dalam pupuk ini mampu meningkatkan aktivitas mikroba tanah,
memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan efisiensi penyerapan
unsur hara(Zebua et al., 2025).

Biourine merupakan POC hasil fermentasi urin sapi. Urin sapi
merupakan limbah peternakan yang kaya akan senyawa organik dan
anorganik. Secara umum urin sapi banyak mengandung nitrogen dalam
bentuk urea dan amoniak (Anwar et al., 2025). Di dalam urin sapi juga
terdapat hormon pertumbuhan alami seperti auksi dan giberelin yang
berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman (Wahyu et al., 2025).
Unsur hara makro dan mikro yang terdapat pada POC juga terdapat pada
urin sapi. Kandungan tersebut menjadikan urin sapi sebagai sumber nutrisi
potensial (Anisa et al., 2021). Meskipun pemanfaatanya masih terbatas
karena sifat fisik urin sapi yang memiliki bau menyengat dan adanya
senyawa yang berpotensi fitotoksik (Zainab et al., 2024).

Pemahaman dan kemampuan membuat POC akan memberikan manfaat
ekologis dan ekonomis bagi lingkungan (Trimayanti et al., 2022). Mudhita
(2023), melakukan penelitian pembuatan POC dengan bahan baku 96% urin
sapl dan sisanya adalah starter dan nutrient. Pada penelitian lain Urin Sapi
dapat difermentasi selama 2 minggu dengan penambahan gula merah, EM 4
Ilhamiyah et al. (2021) molases dan air (Nur & Jismia, 2024). Bahan lain
yang dapat ditambahkan seperti daun mimba dan papaya, jahe dan kunyit,
kulit pisang dan limbah sayur, limbah ikan dan biochar tempurung kelapa



446 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10 No. 1 Februari 2026, hal. 444-454

Anwar et al. (2025), penambahan rempah seperti rimpang kunyit, jahe,
lengkuas dan minyak atsiri dapat mengurangi bau pada urin sapi pada saat
proses fermentasi (Purwasih & Mukminah, 2022).

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa fermentasi urin sapi mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman tanpa meniggalkan bau (Anderson,
2023). Fermentasi POC juga memberi peluang kepada masyarakat untuk
melakukan produksi secara berkelanjutan dan membuka peluang ekonomi
baru di tingkat desa (Awaluddin & Firmansyah, 2025). Hasil penelitian yang
menggabungkan antara inovasi teknologi dan penjualan pupuk organik
melalui e-commerce dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif (Ivana et al., 2022). Di Kabupaten Aceh Besar, biourine hasil
kegiatan pengabdian masyrakat telah digunakan untuk menyuburkan
tanaman rumput gajah milik kelompok ternak (Lenni et al., 2024). Dari sisi
regulasi, melalui Permentan No. 70/2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk
Hayati, dan Pembenah Tanah, menegaskan pentingnya penggunaan pupuk
organik untuk meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan.
Kebijakan ini memberikan landasan untuk mendorong pengelolaan limbah
peternakan dan pemanfaatan pupuk organik (Fibarzi et al., 2025).

Mitra program ini merupakan pemilik usaha jual beli sapi di Kabupaten
Bone dengan jumlah ketersediaaan sapi yang cukup besar. Diperkirakan
volume urin yang dihasilkan mampu mencapai 100-150 liter untuk setiap 6
ekor sapi (Bintang et al., 2019). Permasalahan utama mitra adalah
keterbatasan teknologi dalam mengolah limbah urin sapi, kelompok mitra
juga belum memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang pembuatan
biourine. Permasalahan kedua adalah minimnya ketertarikan masyarakat
sekitar tentang penggunaan pupuk organik, sehingga mitra perlu berupaya
untuk mengenalkan dan memasarkan produk biourine tersebut. Dari
permasalaha tersebut maka solusi yang ditawarkan adalah penyediaaan
teknologi pengolahan limbah urin sapi. Alat tersebut berupa tangki
fermentor yang dirancang khusus menggunakan pengaduk elektrik dan
dioperasikan secara batch. Untuk dapat memproduksi Biourine, mitra akan
diberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolahan limbah urin sapi.
Selanjutnya mitra akan diberikan pendampingan dalam proses pemasaran
mulai dari pengemasan, labelling hingga pengembangan akun e-commerce
sebagai media penjualan dan distribusi produk biourine.

Tujuan dari program ini adalah peningkatan kapasitas pengetahuan dan
kemampuan produksi mitra dalam pengolahan limbah urin sapi menjadi
pupuk organik cair (biourine) melalui penerapan teknologi fermentasi yang
tepat guna. Selain itu, program ini diarahkan untuk meningkatkan
manajemen usaha dan strategi pemasaran mitra melalui pelatihan
pengemasan, dan pemanfaatan platform penjualan online. Pelibatan
mahasiswa dalam seluruh rangkaian kegiatan diharapkan mendukung
pencapaian indikator kinerja perguruan tinggi, khususnya terkait
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pengalaman belajar di luar kampus dan implementasi teknologi hasil kerja
dosen di masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan pada pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi
3, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra dalam
seluruh proses program, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Mitra pada kegiatan PkM ini adalah salah satu
unit Usaha Jual Beli Sapi Putri Kembar 77 yang berada di Kabupaten Bone.
Usaha ini memiliki peternakan dengan luas lahan 10 m x 20 m yang
dikelolah secara mandiri dan melibatkan beberapa orang anggota
masyarakat sebagai pekerja peternakan. Kegiatan peternakan ini mampu
menyediakan 10-20 ekor sapi setiap harinya, sedang di waktu tertentu
sepertl menjelang lebaran ketersediaan sapi mampu mencapai 50-70 ekor.
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan:
1. Pra Kegiatan
a. Tahap kajian literatur dimana tim pengusul mencari isu yang relevan
dengan pemanfaatan limbah biomassa, pertanian atau peternakan
yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi
b. Tahap penelusuran mitra, dimana pada tahap ini tim pengabdian
melakukan observasi dan wawancara mitra.
c. Tahap kajian literatur dan penyusunan proposal, dimana tim PkM
merumuskan masalah dan solusi yang akan ditawarkan.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program PkM

Taha . . Waktu

No Pelaksarll)aan Uraian Kegiatan Pelaksanaan

1 Sosialisasi Mitra diberikan pemahaman terkait Bulan ke 1
program yang akan dijalankan

2 Pelatihan Pemberian pelatihan kepada mitra Bulan ke 1-4
terkait sistem produksi dan pemasaran.

3 Penerapan Instalasi Reaktor dan penggunaan Bulan ke 2-3

Teknologi komputer dalam desain pengemasaa

4  Pendampingan = Pendampingan produksi dan pemasaran Bulan ke 2-4

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dibagi menjadi 2 cara yaitu evaluasi langsung dan
melalui angket. Evaluasi langsung dilakukan dengan melihat kinerja
pelaksanaan proses produksi biourine, mengukur volume produksi hasil
fermentasi dan wawancara langsung kepada mitra. Selain itu, evaluasi juga
dikakukan melalui sebaran angket untuk mengukur level pengetahuan dan
keberdayaan mitra.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara
terurut.
1. Tahap Pra Pelaksanaan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan kajian literatur dari berbagai
sumber terkait potensi limbah biomassa. Selanjutnya, tim melakukan
penelusuran mitra, mendatangi lokasi mitra di Kabupaten Bone untuk
observasi langsung guna memastikan keseuaian kondisi mitra terhadap isu
yang akan diangkat. Pada tahap ini juga dilakukan wawancara kesediaan
mitra. Setelah kondisi dilapangan sesuai dan mitra bersedia, maka
dilakukan perumusan masalah dan penemuan solusi yang selanjutnya
dituangkan dalam proposal kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi program
Kegiatan dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan
ini melibatkan tim pengabdian, mitra kegiatan dan aparatur desa
setempat dan perwakilan kelompok Masyarakat.

Gambar 1. FGD Bersama Mitra dan Aparatur Setempat

Kegiatan dibuka oleh kepala desa setempat, selanjutnya di ambil alih
oleh tim pengabdian. Tim memperkenalkan anggota tim, memaparkan
tujuan program, memberikan penjelasan langsung mengenai potensi
limbah peternakan, dampak limbah jika tidak dikelolah, cara
pengelolaan limbah peternakan serta memperkenalkan biourine
sebagai pupuk cair organik yang dapat dibuat dari limbah urin sapi.
Peserta kegiatan diberikan kesempatan untuk bertanya jawab seputar
program dan menyampaikan kebutuhan serta harapan mereka
terhadap program yang akan dijalankan. Antusiasme peserta dan
aparatur desa ditunjukkan melalui banyaknya partisipan yang
bertanya serta memberikan saran terhadap pelaksanaan kegiatan.
b. Pelatihan

Kegiatan pelatihan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu produksi
dan pemasaran.
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1) Pelatihan di bidang produksi
Kegiatan pelatihan dihadiri oleh mitra, kelompok anggota mitra,

dan beberapa perwakilan tokoh masyrakat setempat, seperti
terlihat pada Gambar 2.

|

Gabar 2. PelatihaﬁP‘embuatan Biourine

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi jenis-jenis limbah
organik, pengolahan limbah peternakan, mengenai manfaat dan
kandungan unsur hara dalam urin sapi, tahap pembuatan biourine,
manfaat biourine dan mengangkat beberapa contoh-contoh program
yang telah memanfaatkan produk pupuk organic cair. Setelah
pemaparan materi lalu dibuka sesi tanya jawab bagi peserta
pelatihan, Peserta pelatihan mengajukan pertanyaan seputar
pembuatan biourine. Pertanyaan peserta di antaranya, berapa lama
waktu fermentasi yang ideal untuk pembuatan biourine, bagaimana
cara meminimalisir bau urin sapi selama proses fermentasi dan
bagaimana cara aplikasi POC Biourine pada tanaman. Kegiatan
pelatihan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan biourine
menggunakan metode fermentasi. Hasil dari kegiatan pelatihan ini
menunjukkan bahwa mitra dan masyarakat yang terlibat telah
mengetahui cara pembuatan biourine dalam skala kecil sebagai
tahap uji coba.
2) Pelatihan di bidang pemasaran

Kegiatan pelatihan di bidang pemasaran difokuskan hanya untuk
mitra dan anggota masyarakat yang bekerja pada mitra, seperti
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Demonstrasi Pengemasan
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Pada kegiatan ini, tim memaparkan materi terkait desain kemasan
dan labeling produk POC. Biourine yang telah dipanen dari hasil
fermentasi sebelumnya, disiapkan untuk dilakukan proses
pengemasan. Tim menggunakan sampel kemasan volume satu liter
dan 500 ml kemudian mendemonstrasikan cara pengemasan yang
baik dan benar. Kegiatan pelatihan selanjutnya adalah pelatihan
penjualan melalui e-commerce. Mitra diperkenalkan dengan e-
commerce yang sedang populer, cara-cara penggunaanya, dan
pemaparan terkait kelebihan dan kekurangan sstem pemasaran
online. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta sudah
mengetahui cara mengemas produk biourine dan memahami fungsi
e-commerce.

3) Penerapan Teknologi
Tim pengabdian bersama mitra membangun sistem penampungan
urin sapi dari kandang menuju tangki penampungan sementara.
Selanjutnya, urin yang telah terkumpul diproses menggunakan
reaktor fermentasi brkapasitas maksimal 1500 liter per siklus.
Reaktor dilengkapi dengan sistem pengaduk, pipa inlet—outlet,
serta katup pengendali, sehingga proses fermentasi dapat
berlangsung secara lebih optimal. Proses fermentasi dilakukan
selama 14-21 hari dengan penambahan bahan pendukung, seperti
EM4, molase dan rempah untuk meningkatkan kualitas pupuk cair
yang dihasilkan.

4) Pendampingan
Tim pelaksana telah melakukan pendampingan evaluasi terhadap
proses pembuatan dan pemanfaatan POC biourine sapi.
Pendampingan diberikan untuk memastikan proses produksi
berjalan dengan lancar. Pada tahap ini juga dilakukan proses
pemantauan secara berkala selama proses fermentasi berlangsung.
Proses fermentasi perlu dikontrol untuk memastikan bahan di
dalam reaktor terhomogenisasi dengan baik. Mitra juga didampingi
dalam pembuatan akun jual beli untuk pemasaran.
Pendampingan telah dilakukan untuk memastikan proses produksi
berjalan dengan lancar. Pada tahap ini  dilakukan proses
pemantauan secara berkala selama proses fermentasi berlangsung.
Tim secara berkala mendatangi lokasi mitra untuk memantau
langsung proses fermentasi. Proses fermentasi perlu dikontrol
untuk memastikan bahan di dalam reaktor terhomogenisasi dengan
baik. Gas sisa fermentasi dibuang secara berkala, tidak banyak gas
yang masuk ke dalam reaktor serta memastikan volume produk
sesual dengan volume yang ditargetkan dalam satu kali siklus
fermentasi. Mitra juga didampingi dalam pembuatan akun jual beli
pada salah satu e-commerce untuk aktivitas pemasaran produk.
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3. Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan kuesioner dan wawancara mitra. Sebelum
pelaksanaan program, mitra terlebih dahulu diwawancarai dengan beberapa
pertanyaan tentang pembuatan pupuk cair dari urine. Hasilnya
menunjukkan bahwa mitra sama sekali tidak mengetahui cara pembuatan
dan manfaat biourine. Setelah beberapa kali pelatihan dan pendampingan,
mitra diwawancarai Kembali dan diberikan angket untuk mengukur level
peningkatan pengetahuaannya. Angket diberikan kepada mitra yang terdiri
dari pemilik usaha peternakan dan anggota pekerja peternakan. Hasilnya
meninjukkan bahwa dari 10 responden, 80% telah mengetahui cara
pembuatan biourin, 70% mampu membuat biourine secara mandiri dan 100%
responden menjawab bahwa program ini membawa manfaat yang besar bagi
mitra dan masyarakat.

Agar inovasi ini dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat lebih luas
maka dilakukan Kaderisasi dan Penguatan SDM Mitra melalui pengkaderan
anggota peternak di sekitar Peternakan mitra untuk memastikan
kemampuan mandiri dalam pembuatan biourine.Langkah berikutnya adalah
kolaborasi dengan pemerintah desa setempat berbentuk nota kesepahaman
untuk memperluas distribusi dan memperkuat posisi usaha jangka panjang.
Salah satu kendala yang dihadapi adalah waktu tinggal atau durasi
fermentasi yang cukup lama, sehingga ketika proses fermentasi berlangsung,
tangki penampungan urin sapi (septictank) bisa penuh dan tidak terolah.
Sebagian urin yang tidak tertampung terpaksa akan terbuang ke lingkungan
bersama dengan aliran air pencuci kandang. Solusi yang dapat ditawarkan
adalah pembuatan beberapa fermentor tambahan agar fermentasi dapat
berjalan berkesinambungan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM ini telah terlaksana dengan baik dan mencapai hasil yang
diharapkan. Melalui serangkaian kegiatan mulai dari FGD, sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, hingga pendampingan, mitra dan
masyarakat memperoleh pengetahuan serta keterampilan baru dalam
pengelolaan limbah peternakan, khususnya limbah urin sapi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mitra mampu memproduksi POC Biourine
menggunakan teknologi fermentasi dengan kapasitas skala besar, serta
mengemas produk dengan label yang layak jual. Selain itu, melalui pelatihan
pemasaran, mitra juga mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana
penjualan produk. 80% dari anggota kelompok mitra telah mengetahui cara
pembuatan biourin, 70% mampu membuat biourine secara mandiri dan 100%
kelompok mitra menyatakan bahwa program ini membawa manfaat yang
besar bagi mitra dan masyarakat sekitar.

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah melakukan peningkatan
kualitas produk melalui uji mutu produk secara lengkap dan sesuai standar
SNI sehingga produk biourine semakin menjanjikan untuk diperjual belikan
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dalam skala pasar yang lebih luas. Selain itu, desain reaktor fermentasi perlu
dilengkapi dengan alat kontrol yang terdiri dari level kontrol dan temperatur
kontrol.Alat kontrol memudahkan pemantauan kondisi di dalam reaktor dan
mampu mengoptimalkan proses fermentasi.
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